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Penerapan Standar Emas Makanan Terbaik Dan Kejadian Stunting Pada
Anak Umur 24-59 Bulan di Wilayah UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten

Badung

ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis terutama pada 100 Hari Pertama Kehidupan (HPK). WHO dan UNICEF
(2002) bersama-sama mengembangkan strategi global dengan menetapkan
Golden Standard of Infant Feeding atau Standar Emas Dalam Makanan Bayi,
yang mencakup 4 hal sebagai berikut : 1). Inisiasi menyusu dini (IMD) segera
setelah lahir, 2). Memberikan hanya ASI saja sejak lahir sampai umur 6 bulan, 3).
Memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat sejak genap umur 6
bulan, dan 4). Meneruskan pemberian ASI sampai anak berumur 2 tahun.
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana penerapan standar emas makanan
terbaik ( dengan kejadian stunting pada anak umur 24-59 bulan di Wilayah UPTD
Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung. Jenis penelitian ini bersifat
observasional dengan desain case control menggunakan data sekunder dari input
EPPGBM Puskesmas dan data primer melalui wawancara. Jumlah sampel 80
yang meliputi 40 kelompok kasus dan 40 kelompok kontrol,data dikumpulkan
dengan kuesioner. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji chi square. Hasil Analisa menunjukkan ada hubungan antara
inisiasi menyusu dini (IMD) dengan kejadian stunting (p <0,001), pemberian ASI
Eksklusif dengan kejadian stunting (p<0,001), praktik pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI) dengan kejadian stunting (p <0,00), pemberian ASI
sampai umur 2 tahun dengan kejadian stunting (p<0,003), dan penerapan standar
emas makanan terbaik dengan kejadian stunting (p <0,001).

Kata Kunci : Standar emas makanan terbaik, Kejadian Stunting
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Application of the Best Food Gold Standard and Stunting Incidence in
Children aged 24-59 Months in the UPTD Area of Mengwi I Health Center,

Badung Regency

ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic
malnutrition, especially in the First 100 Days of Life (HPK). WHO and UNICEF
(2002) jointly developed a global strategy by establishing the Golden Standard of
Infant Feeding, which includes 4 things as follows: 1). Early initiation of
breastfeeding (IMD) immediately after birth, 2). Give only breast milk from birth
until the age of 6 months, 3). Provide appropriate complementary feeding (MP-
ASI) since the age of 6 months, and 4). Continue breastfeeding until the child is 2
years old. This study aims to determine how to apply the best food gold standard
(with the incidence of stunting in children aged 24-59 months in the UPTD area of
the Mengwi I Health Center, Badung Regency. This type of research is
observational with a case control design using secondary data from the EPPGBM
input from the Puskesmas and primary data through interview. The number of
samples was 80 which included 40 case groups and 40 control groups, data were
collected by questionnaire. Data analysis was carried out by univariate and
bivariate using chi square test. The results of the analysis showed that there was a
relationship between early initiation of breastfeeding (IMD) and the incidence of
stunting (p < 0.001), exclusive breastfeeding with stunting (p<0.001),
complementary feeding practice (MP-ASI) with stunting (p<0.00), breastfeeding
until the age of 2 years with stunting (p<0.003) , and the application of the gold
standard of the best food with the incidence of stunting (p < 0.001).

Keywords: Best food gold standard, Stunting Incidence
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RINGKASAN PENELITIAN

PENERAPAN STANDAR EMAS MAKANAN TERBAIK DAN KEJADIAN
STUNTING PADA ANAK UMUR 24-59 BULAN DI WILAYAH UPTD

PUSKESMAS MENGWI I KABUPATEN BADUNG

OLEH : NI NYOMAN PUTRI ASTUTI

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat dari

kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya.

Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal

setelah anak lahir, tetapi baru nampak setelah anak berusia 2 tahun, di mana

keadaan gizi ibu dan anak merupakan faktor penting dari pertumbuhan anak.

Faktor penyebab terjadinya stunting sangat beragam yaitu : faktor keluarga dan

rumah tangga, faktor makanan tambahan yang tidak ade kuat, menyusui, serta

faktor infeksi, namun terdapat dua faktor langsung yang mempengaruhi masalah

status gizi anak (stunting), yaitu faktor makanan dan penyakit infeksi. Oleh

karena itu dalam rangka upaya mengatasi masalah kekurangan gizi pada bayi dan

anak balita terkait pertumbuhan dan perkembangan demi kelangsungan masa

depan balita, WHO dan UNICEF (2002) bersama-sama mengembangkan strategi

global dengan menetapkan Golden Standard of Infant Feeding atau Standar Emas

Dalam Makann Bayi, yang mencakup 4 hal sebagai berikut : 1). Inisiasi menyusu

dini (IMD) segera setelah lahir, 2). Memberikan hanya ASI saja sejak lahir

sampai umur 6 bulan, 3). Memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang

tepat sejak genap umur 6 bulan, dan 4). Meneruskan pemberian ASI sampai anak

berumur 2 tahun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan

standar emas makanan terbaik dengan kejadian stunting pada anak umur 24-59

bulan di Wilayah UPTD Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung. Metode yang

digunakan adalah observasional dengan desain penelitian case control yang

merupakan penelitian yang membandingkan kelompok kasus dan kelompok

kontrol untuk mengetahui proporsi kejadian berdasarkan riwayat ada tidaknya



ix

paparan disebut juga penelitian retrospektif, dalam hal ini untuk melihat hubungan

penerapan standar emas makanan terbaik dengan kejadian stunting pada anak

umur 24-59 bulan. Data diperoleh antara lain melalui data sekunder yaitu jumlah

balita umur 24-59 bulan yang stunting dan tidak stunting dari input EPPGBM

puskesmas dan data primer melalui wawancara. Lokasi penelitian ini adalah di

Wilayah UPTD Puskesmas Mengwi I pada bulan Mei 2021. Sampel dalam

penelitian ini adalah anak umur 24-59 bulan yang mengalami stunting (kelompok

kasus) dan anak umur 24-59 bulan yang tidak mengalami stunting (kelompok

kontrol) serta ibunya bersedia menjadi responden penelitian. Metode yang

digunakan dalam menentukan jumlah dan besar sampel adalah purposive

sampling menggunakan data input EPPGBM. Teknik sampling dalam kelompok

kasus adalah purposive sampling dan untuk kelompok kontrol adalah matching

case. Jumlah sampel 80 sampel yang meliputi 40 sampel kelompok kasus dan 40

sampel kelompok kontrol. Data yang dikumpulkan diolah secara univariat dan

bivariat yang di analisis menggunakan uji Chi-Square. Prosedur penelitian atau

prosedur yang akan dijalani oleh Subyek Penelitian setelah menandatangani

inform consent sebagai tanda bersedia untuk dijadikan subjek penelitian. Subjek

yang memenuhi kriteria inklusi akan dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya

responden yang telah bersedia akan langsung diwawancara dengan menggunakan

kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Sumber dana penelitian merupakan

swadana dari peneliti.

Hasil Analisa menunjukkan ada hubungan antara inisiasi menyusu dini

(IMD) dengan kejadian stunting (p <0,001), pemberian ASI Eksklusif dengan

kejadian stunting (p<0,001), praktik pemberian makanan pendamping ASI (MP-

ASI) dengan kejadian stunting (p <0,00), pemberian ASI sampai umur 2 tahun

dengan kejadian stunting (p<0,003), dan penerapan standar emas makanan terbaik

dengan kejadian stunting (p <0,001).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

proporsi responden yang tidak melakukan inisiasi menyusu dini (IMD) lebih

banyak ditemukan pada responden balita stunting yaitu sebesar 90,0% sedangkan

balita yang tidak stunting sebesar 12,5%. Proporsi sampel yang tidak mendapat

ASI Eksklusif lebih banyak ditemukan pada sampel stunting yaitu sebesar 55,0%
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sedangkan sampel yang tidak stunting sebesar 7,5%. Proporsi sampel yang tidak

mendapat MP-ASI tepat waktu lebih banyak terdapat pada sampel stunting yaitu

sebesar 85,0% sedangkan sampel yang tidak stunting yaitu sebesar 7,5%.

Proporsi sampel yang tidak mendapat ASI sampai umur 2 tahun lebih banyak

pada sampel stunting yaitu sebesar 35,0% sedangkan sampel yang tidak stunting

yaitu sebesar 7,5%. Ada hubungan antara penerapan standar emas makanan

terbaik dengan kejadian stunting pada anak umur 24-59 bulan di Wilayah UPTD

Puskesmas Mengwi I Kabupaten Badung dengan p value = <0,001 dan nilai OR

162,5 yang berarti bahwa balita yang tidak mendapat standar emas makanan

terbaik akan berpeluang 162,5 kali mengalami stunting dibandingkan dengan

balita yang mendapat standar emas makanan terbaik.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi

instansi tempat penelitian yaitu UPTD Puskesmas Mengwi I dalam upaya

meningkatkan gizi dan kesehatan anak. Bagi Masyarakat diharapkan agar

menerapkan informasi yang diperoleh baik dari posyandu maupun dari pusat

layanan kesehatan terhadap pentingnya praktik pemberian makan yang baik sejak

bayi lahir sampai usia 2 tahun sehingga dapat menjamin kualitas tumbuh kembang

anak. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan apabila memungkinkan dilakukan

penelitian lebih lanjut, hendaknya menggunakan kohort prospektif sehingga dapat

diikuti sejak kelahiran balita mengenai faktor-faktor apa saja yang berhubungan

dengan kejadian stunting pada balita.

Daftar Bacaan : 64 (2003 – 2020)
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